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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku ini
dapat terwujud. Buku ini berjudul "Matematika dalam
Aktivitas Maritim di Sungai Musi dan Sungai Batanghari",
yang akan membawa kita memahami pentingnya matematika
dalam kegiatan maritim di dua sungai terbesar di Sumatera
yaitu Sungai Musi dan Sungai Batanghari.

Penulis mengucapkan rasa terima kasih yang setinggi-
tingginya kepada Prof. Dr. Ratu Ilma Indra Putri, M.Si.; Prof.
Dr. Zulkardi, M.I.LKomp.,M.Sc.; dan Dr. Yusuf Hartono; Dr. Sri
Adi Widodo, M.Pd, Dr. Sujinal Arifin, M.Pd.,, Dr.
Nyiayu Fahriza Fuadiah, = Mardiana ~ S.Pd.,M.Pd  yang
memberikan wawasan dan pengetahuan yang sangat berharga
dalam menyusun buku ini. Terima kasih juga kepada
masyarakat yang melakukan aktivitas di Sungai Musi dan
Sungai Batanghari yang telah memberikan dukungan penuh
dalam proses pengumpulan data.

Buku ini ditujukan untuk peserta didik, guru, dan siapa
pun yang tertarik dalam mempelajari dan memahami peran
matematika dalam aktivitas maritim di Sungai Musi dan Sungai
Batanghari. Melalui buku ini, diharapkan pembaca dapat
mengenal lebih dalam materi matematika yang terkait dengan
aktivitas maritim di kedua sungai tersebut. Adapun materi
matematika di Sungai Musi dan Sungai Batanghari yang dapat
dipelajari meliputi bilangan, perbandingan, segitiga, persegi
panjang, teorema pythagoras, jarak, waktu, persamaan linear
satu variabel, aritmatika sosial dan penyajian data.

Buku ini disusun secara sistematis dan terstruktur sesuai

dengan kurikulum. Selain itu menggabungkan teori matematika
iii



yang relevan dengan permasalahan atau soal dalam aktivitas
maritim di Sungai Musi dan Sungai Batanghari. Penulis
berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan
menginspirasi bagi pembaca dalam mempelajari dan
mengaplikasikan matematika ke dalam aktivitas maritim.

Penulis menyadari bahwa buku matematika dalam
aktivitas maritim di Sungai Musi dan Sungai Batanghari ini
masih memiliki keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena itu,
saran, masukan, dan kritik pembaca sangat kami harapkan guna
penyempurnaan di masa yang akan datang. Semoga buku ini
dapat memberikan kontribusi yang positif bagi perkembangan
pendidikan dan pemahaman matematika dalam aktivitas
maritim di Sungai Musi dan Sungai Batanghari.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat
dan menjadi jembatan untuk lebih mengapresiasi dan
memahami pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-
hari, khususnya dalam konteks aktivitas maritim di sungai-
sungai yang menjadi jantung perekonomian dan kehidupan
masyarakat di Palembang dan Jambi.

Penulis
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BAGIAN 1
PENDAHULUAN

Banyak materi dan objek-objek matematika yang
muncul dari aktivitas masyarakat bahkan dapat memecahkan
persoalan kehidupan sehari-hari (Marsigit 2011, 2017). Selain
itu, Somakim (2010, 2011) bahwa konsep dan cara berpikir
matematika dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Matematika juga merupakan suatu aktivitas manusia sehingga
peserta didik dapat melihat materi matematika dalam
kehidupan sehari-hari  (Hiltrimartin, 2018; White &
Mitchelmore, 2010). Aktivitas kehidupan yang ada
dilingkungan peserta didik mengandung materi matematika.
Hal itu terlihat dari materi berkaitan dengan aktivitas
kehidupan peserta didik di lingkungan.

Menurut Oray & Rosa (2007) menjelaskan kegiatan
aktivitas kehidupan masyarakat sehari-hari berkaitan dengan
matematika. Matematika harus dekat dengan peserta didik dan
relevan dalam situasi kehidupan sehari-hari peserta didik
(Putri, 2013). Malalina et al. (2020) menyatakan lingkungan
mengandung materi matematika. Dengan demikian, aktivitas
kehidupan masyarakat mengandung materi matematika.
Zulkardi & Putri (2010, 2019) mengatakan bahwa matematika
mengandung konsep kehidupan sehari-hari. Selain itu,
matematika dapat didekati melalui masalah-masalah nyata dari
kehidupan sehari-hari (Hartono, 2007).

Laurens (2017) mengatakan bahwa suatu pengetahuan
akan menjadi bermakna jika proses pembelajaran dilakukan
menggunakan suatu konteks. Sedangkan Arifin (2021)
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menjelaskan bahwa satu konteks dapat menggiring peserta
didik menemukan solusi dari permasalahan yang ada. Haris &
Putri (2011) masalah matematika yang menggunakan konteks
dapat mendorong peserta didik mengembangkan ide
matematika. Penggunaan konteks dapat memudahkan peserta
didik untuk mengenali masalah sebelum memecahkannya
(Zulkardi & Ilma, 2006). Dengan demikian konteks adalah
suatu tema yang digunakan sebagai untuk proses pembelajaran,
serta memiliki makna yang dapat digunakan peserta didik
untuk menemukan solusi dari permasalahan pembelajaran.
Konteks yang aka dibahas dalam buku ini adalah
aktivitas maritim. Aktivitas maritim adalah aktivitas pelayaran
dan perdagangan di sungai, karena sungai merupakan bagian
dari maritim bangsa Indonesia. Menurut Utomo (2017)
menjelaskan bahwa maritim berkaitan dengan laut dan sungai
yang saling berhubungan. Lapian (2017) menyatakan bahwa
maritim adalah pelayaran dan perdagangan. Dengan demikian
aktivitas maritim di sungai dapat dijadikan konteks dalam
pembelajaran matematika. Maritim merupakan warisan tradisi
lokal yang berkembang di Sungai Musi dan Sungai Batanghari.
Salim (2019) dan Sulistiyono et al., (2005) keduanya
menjelaskan bahwa maritim adalah suatu aktivitas pelayaran
dan perdagangan. Utomo (2017) mengatakan bahwa maritim
adalah kumpulan tata nilai, cara pandang dan sikap hidup yang
berpusat pada air sebagai sumber kehidupan. Sementara itu,
Widjaja (2019) meyatakan bahwa maritim suatu kelompok
masyarakat yang bersentuhan langsung dengan laut atau sungai
menghasilkan karya, cipta serta rasa sebagai bentuk untuk
bertahan hidup. Dengan demikian maritim adalah aktivitas
yang dilakukan di perairan, hal ini terlihat pada aktivitas di
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Sungai Musidan Sungai Batanghari berupa aktivitas pelayaran
dan perdagangan. Aktivitas pelayaran dan perdagangan ini
dilakukan menggunakan perahu sebagai moda transportasi di
sungai. Seperti aktivitas maritim yang menjadi fokus penelitian
ini adalah pelayaran dan perdagangan dalam kehidupan
masyarakat di Sungai Musi dan Sungai Batanghari. Karena
aktivitas pelayaran dan perdagangan adalah bagian penting
dalam aktivitas maritim di era modern.

Lingkup maritim sangatlah luas dan kompleks, maritim
memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat. Karena dalam aktivitas maritim terdapat
matematika yang dapat dijelaskan melalui konsep-konsep,
terkait dengan hal tersebut. Bahwa aktivitas maritim yang
sesuai dengan materi matematika di Sungai Musi dan Sungai
Batanghari meliputi bilangan, perbandingan, segitiga, persegi
panjang, teorema pythagoras, jarak, waktu, persamaan linear
satu variabel, aritmatika sosial dan penyajian data. Namun
untuk mengetahui temuan materi matematika dalam aktivitas
maritim dapat di baca dalam bagian-bagian selanjutnya.






BAGIAN ITI
MATEMATIKA, KONTEKS DAN MARITIM

Matematika

Matematika menurut kamus besar bahasa Indonesia
online (2022) ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilang
dan prosedur yang digunakan dalam penyelesaian masalah
mengenai bilangan. Kata matematika berasal dari bahasa Latin
yaitu mathematika yang memiliki arti mempelajari.

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh
secara bernalar (Suherman, 2001). Matematika adalah ilmu
tentang logika mengenal bentuk, susunan, besaran dan konsep
yang terhubung satu sama lain (Manurung et al., 2020).
Matematika adalah ilmu tentang bilangan dan ruang, bahasa,
simbol, bahasa bilangan, ilmu abstraksi dan dedukasi serta
menggunakan metode berpikir logis untuk menghubungkan
pola, bentuk dan struktur (Kdise et al., 2021). Matematika
merupakan alat atau sarana dalam berpikir ilmiah yang
diperlukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis,
kritis dan sistematis (Nurhasanah et al., 2017)

Matematika adalah ilmu tentang hubungan kuantitatif
dan bentuk spasial dari dunia nyata (Bevz, 2021). Matematika
adalah kumpulan pengetahuan, kontekstual untuk memahami
dunia dan juga aktivitas manuasia (Thanheiser, 2023). Dengan
demikian matematika adalah ilmu tentang bilangan (kuantitatif)
yang bisa bersifat abstraksi, deduksi serta menggunakan
metode berpikir logis.

Matematika tidak dapat dipisahkan dari ilmu humaniora
dan sosial (Dominikus, 2018). Banyak aktivitas sehari-hari
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manusia selalu berhubungan dengan matematika atau dengan
kata lain matematika adalah aktivitas manusia (Freudenthal,
1991; Yilmaz, 2019; Zeilberger, 2017). Tanpa disadari
matematika merupakan aktivitas manusia yang dilakukan
dalam kehidupan (U. Arifin et al., 2020)

Konteks

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
konteks adalah suatu wuraian atau kalimat yang dapat
mendukung dan menambah kejelasan makna, atau situasi yang
ada hubungannya dengan suatu kejadian. Selain itu, konteks
dapat diartikan dengan situasi/fenomena/kejadian alam yang
terkait dengan materi matematika yang didang dipelajari
(Zulkardi & Ilma, 2006). Dengan demikian konteks merupakan
situasi yang dapat dijadikan sebagai titik awal dalam mencari
tema untuk pembelajaran matematika.

Penggunaaan konteks dalam pembelajaran dapat
menjadi tittk awal bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran (Putri & Zulkardi, 2017). Menurut Laurens
(Laurens et al., 2017) mengatakan bahwa suatu pengetahuan
akan menjadi bermakna bagi peserta didik jika proses
pembelajaran dilakukan dalam permasalahan realistik atau
dalam suatu konteks.

Sedangkan Arifin (2021) konteks dapat menggiring
peserta didik menemukan solusi dari permasalahan yang ada.
Haris & Putri (2011) masalah matematika yang menggunakan
konteks dapat mendorong peserta didik untuk mengembangkan
ide matematika. Selain itu, penting untuk mengintegrasikan
kondteks di lingkungan peserta didik ke dalam pembelajaran



sehingga siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran (Charmila

etal., 2016).

Menurut de Lange (Zulkardi & Ilma, 2006)
menjelaskan bahwa terdapat empat macam konteks yang
adakan di angkat menjadi sebuah isu dalam penelitian
akademik yaitu :

1. Pesonal Peserta didik yaitu situasi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari siswa baik dirumah, keluarga, teman
sepermainan, teman sekelas dan kesenangannya.

2. Sekolah/Akademik yaitu situasi yang berkaitan dengan
kehidupan akademik di sekolah, ruang kelas dan kegiatan
yang berkaitan dengan proses pembelajaran

3. Masyarakat/Publik yaitu situasi yang terkait dengan
kehidupan dan aktivitas masyarakat di sekitar dimana
siswa tersebut tinggal

4. Saintifik yaitu situasi yang berkaitan dengan fenomena dan
subtansi secara saintifik atau berkaitan dengan matematika
itu sendiri

Dengan demikian konteks yang digunakan dalam
penelitian ini adalah konteks maritim yaitu aktivitas pelayaran
dan perdagangan. Konteks ini merupakan konteks dalam
aktivitas masyarakat kehidupan sehari-hari yang berkaitan
langsung dengan Sungai Musi dan Sungai Batanghari.

Maritim

Maritim menurut kamus besar bahasa Indonesia online
(2022) berkenaan dengan laut atau berhubungan dengan
pelayaran dan perdagangan. Hal yang sama dinyatakan oleh
Lapian (2017) menjelaskan bahwa maritim berkaitan dengan
pelayaran dan perdagangan di laut. Menurut Kharles (2011)
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menjelaskan bahwa maritim adalah dunia pelayaran dan
perdagangan. Sedangkan Asnan (2018) mengungkapkan
maritim berkaitan perairan. Maritim tidak hanya aktivitas masa
lampau di lautan tetapi dalam konteks yang lebih luas misalnya
parairan (Utomo & Sholihah, 2019). Dengan demikian maritim
adalah aktivitas pelayaran dan perdagangan yang ada di
perairan.

Aktivitas maritim tersebut tidak lepas dari kejadian
masa lalu di Nusantara yang memiliki kerajaan berbasis
maritim seperti Kerajaan Sriwijaya. Kerajaan tersebut dalam
membangun kemaritiman dilakukan melalui pelayaran dan
perdagangan sebagai gerak utamanya untuk menjalin hubungan
dengan berbagai daerah di wilayah ataupun diluar Nusantara.

Zuhdi (2018) mengatakan bahwa sejarah maritim itu
menekankan pada aspek kegiatan masyarakat masa lampau
yang tampak dalam kehidupan. Selain itu Salim (2019)
mengungkapkan bahwa maritim akan merujuk pada suatu
aktivitas yang dilakukan di laut seperti pelayaran yang
tujuannya untuk berdagang. Utomo (2017) menjelaskan bahwa
maritim berkaitan dengan laut dan sungai yang saling
terhubung. Sedangkan Lapian (2017) mengatakan bahwa
sungai sebagai penghubung jalan maritim seperti antar daerah
pedalaman dan ke pantai. Sedangkan Subiyakto (2020) sungai
merupakan bagian dari aktivitas pelayaran dan perdagangan.
Selain itu, aktivitas maritim memanfaatkan sungai untuk jalur
perdagangan dari hilir ke hulu atau sebaliknya (Sanjoyo, 2020).

Sungai musi berperan dalam perkembangan peradaban
di masa kesultanan palembang darussalam hingga kolonial
(Farida et al., 2019). Dalam nilai sejarahnya sungai musi
memiliki peran dalam perkembangan kota Palembang sebagai
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kota tua (Sholeh et al., 2023). Menurut Syafarudin et all (2022)
mengatakan bahwa aktivitas di Sungai Musi memberikan
gambaran kehidupan maritim di masa lalu yang masih
dipertahankan. Bahkan aliran sungai batanghari memiliki peran
terhadap perkembangan perekonomian di masa Kesultanan
Melayu Jambi (Yulita, 2020). Perekonomian di Sungai
Batanghari memberikan nilai ekonomi dalam kehidupan sehari-
hari.

Dengan demikian sungai adalah bagian dari maritim hal
itu terlihat aktivitas pelayaran dan perdagangan yang tertumpu
pada perairan sebagai gerak utama kehidupan keseharian.
Selain itu, aktivitas di sungai juga menghasilkan aktivitas
maritim yaitu pelayaran dan perdagangan. Dalam penelitian
fokus pada maritim yaitu pelayaran dan perdagangan di Sungai
Musi dan Sungai Batanghari.
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BAB III
SUNGAI MUSI DAN SUNGAI BATANGHARI

Sungai Musi berada di Kota Palembang, merupakan
salah satu kota tertua di Indonesia yang kaya akan sejarah.
Sungai Musi juga dikenal dengan sungai terpanjang kedua di
Sumatera, membentang sekitar 750 Km dengan lebar yang
bervariasi antara 200-300 meter. Sungai Musi dalam
perkembangan peradaban kesultanan Palembang Darussalam
hingga kolonial (Farida et al., 2019) Dapat di artikan bahwa
Sungai Musi telah menjadi jalur transportasi air yang penting.
Bahkan hingga saat ini, Sungai Musi masih berfungsi sebagai
alternatif jalur transportasi.

Sungai Musi menjadi ikon di kota Palembang. Sungai
Musi membagi kota Palembang menjadi dua bagian yaitu
seberang ilir dan seberang ulu. Sungai ini mengaliri serta
melintasi kota Palembang. Gambar 3.1 merupakan peta Sungai
Musi yang menunjukkan aliran air Sungai Musi mengalir dari
hilir pantai timur sumatera ke hulu pedalaman.

- sang
e Sungzang
Surulangu
uyulgngur Keluang /
NgulaK

Upgng

gilangu
Palembang
_per
sTgaigerong
] )

Kedaton ‘. -
Mendala -™" Data pefa £2020

Gambar 3.1 Peta Sungai Musi
Sumber: google.com
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Gambar 3.1 merupakan representasi grafis dari Sungai
Musi yang menunjukkan aliran penting dari hulu ke hilir.
Garis-garis merah pada peta mewakili aliran sungai. Peta
Sungai Musi juga menunjukkan titik-titik penting sepanjang air
mengalir seperti kota dan perkampungan masyarakat yang
dialiri atau terletak di tepi sepanjang Sungai Musi. Misalnya
Kota Palembang adalah salah satu kota yang penting yang
terletak di pinggiran Sungai Musi sebagai pusat pemerintahan.

Sungai Batanghari merupakan sungai terpanjang di
pulau Sumatera dengan panjang sekitar 800 km. Sungai
Batanghari terletak di Provinsi Jambi. Dimana aliran sungai
batanghari  memiliki peran  terhadap  perkembangan
perekonomian di masa Kesultanan Melayu Jambi (Yulita,
2020). Karena  Sungai Batanghari membagi kota Jambi
menjadi dua bagian yaitu Kota Jambi dan Jambi Kota
Seberang. Sungai Batanghari memiliki peran penting dalam
kehidupan masyarakat dari zaman Kesultanan Melayu hingga
sekarang ini. Sungai Batanghari digunakan sebagai sumber air
dan transportasi menggunakan perahu yang disebut dengan
perahu ketek. Gambar 3.2 merupakan peta aliran Sungai
Batanghari.

Berangar

Gambar 3.2 Peta Sungai Batanghari
Sumber: google.com
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Gambar 3.2. merupakan representasi grafis dari Sungai
Batanghari. Peta Sungai Batanghari menggambarkan aliran
sungai dari hulu ke hilir. Aliran sungai batanghari memiliki
lebar yang berbeda-beda diantara 300-500 meter dan berkelok-
kelok. Sungai Batanghari memiliki peran yang penting dalam
kehidupan masyarakat disekitarnya. Sungai Batanghari ini
digunakan sebagai sumber air dan transportasi bagi masyarakat
setempat.

Dengan demikian kedua sungai ini merupakan penting
dan utama di wilayah masing-masing yang berada di Pulau
Sumatera. Baik di Sungai Musi dan Sungai Batanghari
memiliki peran yang penting dalam kehidupan masyarakat
yaitu digunakan untuk transportasi diantaranya pelayaran dan
perdaga bahkan sebagai sumber daya air. Selain itu kedua
sungai memberikan sebuah kontribusi dalam membangun
sumber daya manusia melalui pembelajaran dengan konteks
maritim.
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BAGIAN IV
AKTIVITAS MARITIM DI SUNGAI MUSI DAN
SUNGAI BATANGHARI

Bab ini memfokuskan pada hasil temuan aktivitas
maritim yang terkait dengan kegiatan setiap hari di Sungai
Musi dan Sungai Batanghari. Temuan aktivitas maritim
meliputi pelayaran dan perdagangan yang menjadi sumber
gerak utama kehidupan sehari-hari di sungai. Gambar 4.1 dan
4.2 menunjukkan temuan aktivitas maritim di sungai dan
digunakan sebagai batasan ruang lingkup penelitian aktivitas
maritim di Sungai Musi dan Sungai Batanghari. batasan
tersebut terlihat pada gambar peta dibawah ini.

KOTA PALEMBANG, .~ \.

) Keterangan :
9 Pelayaran/Dermaga
= Pedagang Barter

Pedagang Keliling

Pedagang Warung Terapung

AAZ Sungai Musi

Tidak pada skala sebenarnya
Hanya untuk kepentingan ilustrasi

Gambar 4.1 Peta Pelayaran dan Perdagangan di Sungai Musi,
Palembang
(dibuat dengan menggunakan Corel Draw)

Gambar 4.1 di atas adalah peta Sungai Musi di kota
Palembang dan titik batasan dalam penelitian. Sungai Musi
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mengalir dari hilir ke hulu, aliran sungai terlihat dalam gambar
4.1 warna biru. Aliran Sungai Musi tidak hanya mengalir
secara alami, namun bermanfaat bagi kehidupan masyarakat
dalam menjalankan perekonomian dan kehidupan sosial
masyarakat dari waktu ke waktu.

Kehidupan sosial masyarakat secara tidak langsung
memberikan gambaran gerak aktivitas maritim seperti di
Sungai Musi oleh masyarakat dari waktu ke waktu. Selain itu,
aktivitas maritim di Sungai Musi dapat dijadikan sebagai
konteks pembelajaran melalui pelayaran dan perdagangan.
Selanjutnya, aktivitas maritim juga ditemukan di Sungai
Batanghari.

Yang berkontribusi melalui aktivitas pelayaran. Peta Sungai
Batanghari dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut :

7N
J | KOTA SEBERANG

Keterangan
9 Dermaga

aAZ Sungai Batanghari

\/ 9

Tidak pada skala sebenarnya
Hanya untuk keperluan ilustrasi

N, KOTA AMB&

l\\«/\l e

Gambar 4.2 Peta Pelayaran Sungai Batanghari, Jambi
(dibuat dengan menggunakan Corel Draw)

Gambar 4.2. menunjukkan peta pelayaran di Sungai
Batanghari, Jambi. Sungai Batanghari mengalir secara alami
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dari hilir ke hulu pedalaman dan menjadi titik batasan dalam
penelitian. Aliran sungai memberikan kontribusi dalam gerak
maritim, yang terlihat dalam aktivitas maritim pelayaran sehari-
hari. Aktivitas maritim ini yang dapat diimplementasikan ke dalam
pembelajaran matematika.

Dengan demikian, kedua peta diatas memberikan
arahan penelitian untuk mengidentifikasi aktivitas maritim
sebagai konteks dalam pembelajaran matimatika. Dari hasil
identifikasi ditemukan bahwa pelayaran dan perdagangan
merupakan gerak utama dalam kehidupan sosial masyarakat
sehari-hari. Aktivitas maritim hasil temuan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut.

Perdagangan

Aktivitas perdagangan adalah bagian dari aktivitas
maritim yang di temuakan di sungai dan merupakan kegiatan
yang umum dijumpai dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Terdapat beberapa jenis
diantaranya perdagangan pertukaran (barter), perdagangan
keliling dan perdagangan warung terapung. Hasil temuan-
temuan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

Pedagang Pertukaran (Barter)

Perdagangan dengan sistem pertukaran di Sungai Musi
atau lebih dikenal sebutan barter sudah ada sejak zaman
dahulu. Seiring perkembangan Palembang berdasarkan
informasi Nasir (2021) yang merupakan pedagang pertukaran
mengatakan bahwa pedagang pertukaran sudah ditekuninya
hampir 20 tahun. Kegiatan perdagangan pertukaran dilakukan
setiap harinya dimulai pukul 10.00 pagi sampai dengan jam
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06.00 sore. Pedagang pertukaran mendesain perahu ketek
menyerupai warung di darat dengan desain terbuka. Hal ini
dilakukan agar barang dagangan dapat terlihat oleh konsumen
pada jarak dekat maupun jarak jauh.

Perdagangan dilakukan di ujung hilir Sungai Musi
sedangkan di hulu di wilayah Gandus, hal ini dikarenakan
kapal-kapal besar bersandar pada daerah hilir dan hulu Sungai
Musi. Daerah hilir Sungai Musi yaitu merupakan wilayah
Prajen, Mariana sedangkan pada daerah hulu Sungai Musi
merupakan daerah Gandus. Kedua tempat tersebut menjadi titik
pusat perdagangan para pedagang-pedagang pertukaran di
Sungai Musi hingga sekarang.

Para konsumen pedagang pertukaran adalah awak dari
kapal-kapal berukuran besar yang sedang bersandar di tengah
Sungai Musi. Kapal-kapal besar yang menjadi konsumen
pedagang pertukaran memiliki muatan batubara, minyak dan
beras. Kapal-kapal itu sedang bersandar untuk menunggu
antrian bongkar muat di dermaga, titik-titik pemberhentian
tertentu atau menunggu air Sungai Musi pasang.

Saat menunggu, awak kapal dapat memenuhi kebutuhan
makanan dengan memanfaatkan barang-barang yang sudah
tidak terpakai di dalam kapal dan menukarkannya dengan
dagangan pedagang pertukaran. Barang-barang yang diperoleh
dari pertukaran tersebut dapat digunakan untuk menambah
persediaan makanan saat pelayaran atau ketika bersandar
menunggu antrian.

Pedagang pertukaran menawarkan barang dagangannya
kepada kapal yang sedang bersandar atau menunggu
kedatangan kapal. Gambar 4.3. berikut adalah contoh barang-
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barang yang berhasil ditukarkan antara kapal-kapal besar dan

pedagang pertukaran.
’ ey i»l)_lf

o A

Gambar 4.3 Ha5|l Pertukaran Barang Minyak dan tall bekas
(Sumber: Koleksi Foto Penelitian)

Gambar 4.3 menunjukkan contoh barang-barang hasil
pertukaran dari kapal-kapal besar. Adapun barang-barang
tersebut adalah besi-besi yang sudah rusak, bocor atau tidak
terpakai lagi, minyak solar kotor yang sudah tidak dapat
digunakan untuk bahan bakar, tali kapal yang sudah rusak dan
oli bekas. Barang-barang hasil pertukaran dari kapal-kapal
besar untuk minyak solar kotor dan oli bekas dihitung perliter,
sedangkan untuk besi dan tali dihitung perkilogram.

Barang-barang ini dimanfaatkan oleh awak kapal untuk
ditukar dengan pedagang pertukaran karena tidak bermanfaat
lagi. Jika barang-barang ini dibuang ke sungai akan mencemari
flora dan fauna yang ada diperairan Sungai Musi. Barang-
barang hasil pertukaran akan dijual ke darat oleh pedagang
pertukaran untuk dimanfaatkan kembali. Terlihat dalam gambar
4.4 adalah pedagang pertukaran (barter) di Sungai Musi.
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Gamar 4.4—Pedag;n Pertﬁkaran (barter)
(Sumber: Koleksi Foto Penelitian)

Gambar 4.4 menunjukan barang dagangan pedagang
pertukaran di Sungai Musi. Barang dagangan utama adalah
buah-buahan seperti nanas, pisang, semangka, pepaya, jeruk,
salak, dogan. Selain itu, juga terdapat durian, duku, rambutan.
Jenis buah-buahan ini biasanya dijual jika pada saat musimnya.
Bahkan pedagang juga menjual ayam atau bebek jika terdapat
pesanan.

Buah-buahan berukuran kecil yang didagangkan telah
ditempatkan di dalam keranjang plastik. Sedangkan untuk
pisang, dijual menggunakan ukuran tandan. Untuk semangka,
kelapa muda (dogan), nanas, papaya dan ayam atau bebek
dijual berdasarkan satuan. Adapun perbandingan pertukaran
antara barang-barang dari kapal dengan buah-buahan disajikan
pada tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1 Perbandingan pertukaran (barter) di Sungai Musi

Bahan Konsumen Bahan Pedagang

5 buah dogan

3 tandan pisang

1 buah semangka

1 Jerigen Solar Bekas berisi 35

) 1 ekor ayam
liter y

10 pepaya

5 keranjang salak

3 keranjang jeruk

2 buah dogan

1 keranjang jeruk

Besi bekas berat 10 kg 2 keranjang salak

2 nanas

4 pepaya

2 pepaya

_ 1 nanas
Tali 1 meter

1 keranjang salak

1 dogan

Dalam tabel 4.1 menjelaskan perbandingan nilai tukar
barang dagangan antara awak kapal dan pedagang pertukaran.
Dalam perdagangan pertukaran, kedua belah pihak saling
mempercayai apa yang ditukarkannya. Namun, ketika belum
ada kecocokan atau kesepakatan maka kedua belah pihak
melakukan tawar menawar untuk menghasilkan kesepakatan.
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Dengan kata lain, jika belum ada kesepakatan maka akan
dilakukan proses negosiasi kembali sampai terjadi kesepakatan.
Tawar menawar yang dilakukan dalam sistem perdagangan ini
menguntungkan kedua belah pihak. Hal ini dilakukan agar
awak kapal menjadi pelanggan tetap pada pedagang
pertukaran.

Perdagangan Keliling

Perdagangan keliling adalah aktivitas perdagangan
menggunakan perahu ketek yang ada di Sungai Musi.
Pedagang keliling yang menggunakan perahu ketek Jumat
(2021) menjelaskan bahwa aktivitas perdagangan keliling
dilakukan pada siang hari sampai sore hari tepatnya pukul
13.00 s.d 18.00 WIB. Hal ini dikarenakan pedagang keliling
hanya memanfaatkan cahaya matahari sebagai penerangan
sehingga perdagangan keliling ini hanya dilakukan pada siang
sampai sore hari.

Rute pelayaran yang dilalui untuk berdagang keliling di
sungai musi dimulai dari dermaga Tangga Buntung, Kelurahan
15 Ulu dan berakhir di daerah Gandus, yaitu tempatnya di
Musi II. Rute pelayaran ini dilalui setiap hari oleh pedagang
keliling.

Konsemen pedagang keliling adalah masyarakat
Palembang yang bertempat tinggal di rumah rakit daerah
Kertapati, tempat keramaian misalnya perlombaan perahu bidar
mini. Selain itu juga, awak tagboat yang bersandar di pinggiran
Sungai Musi untuk menunggu tarikan tongkang atau pekerja
yang bekerja untuk bongkar muat di pinggir Sungai Musi.
Bahkan konsumen pedagang keliling ada yang sedang duduk-
duduk atau santai di pinggiran Sungai Musi.
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Pedagang keliling tidak serta merta berkeliling, namun
juga mempunyai titik lokasi (mangkal). Adapun tempat
mangkal pedagang keliling di bagian hulu dari Jembatan
Ampera adalah di Musi II. Hal ini dikarenakan di sana banyak
terdapat perahu-perahu jukung bongkar muat hasil bumi yaitu
kelapa yang berasal dari daerah pedalaman Banyuasin,
Sumatera Selatan. Terdapat juga banyak pekerja yang bongkar
muat pasir dari tongkang. Pekerja bongkar muat di waktu
istirahatnya akan membeli dagangan pedagang keliling.

Selain itu, daerah kelurahan 15 Ulu juga dijadikan
tempat mangkal pada hari-hari tertentu. Biasanya pedagang
keliling mangkal di kelurahan 15 Ulu jika terdapat perlombaan
perahu bidar mini. Hal ini dikarenakan, di kawasan 15 Ulu
banyak masyarakat yang tertarik untuk menonton perlombaan
perahu bidar mini. Penonton perahu bidar mini ada yang
menggunakan perahu ketek atau duduk-duduk di pinggir
sungai. Penonton perahu bidar mini biasanya ada yang tertarik
untuk membeli dagangan pedagang keliling.

Pedagang keliling di Sungai Musi menggunakan perahu
ketek untuk menjual makanan menu-menu khas Palembang
seperti model dan martabak cuka. Bahan dagangan tersebut
diletakkan di dalam perahu ketek yang telah di desain khusus
untuk melakukan pelayaran di Sungai Musi. Seperti terlihat
dalam gambar 4.5 sebagai berikut.
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Gambar 4.5 Pedagang Keliling
(Sumber: Koleksi Foto Penelitian)

Gambar 4.5 merupakan pedagang keliling pada saat
ditemui oleh peneliti di atas perahu ketek. Perahu ketek ini
yang digunakan untuk berdagang keliling di Sungai Musi telah
didesain sesuai fungsi dan kebutuhan sehingga memudahkan
untuk berkeliling di Sungai Musi. Perahu ketek pedagang
keliling juga dilengkapi dengan mesin genset yang digunakan
sebagai mesin pengerak saat berkeliling serta dayung untuk
mendekat ke lokasi pinggiran Sungai Musi.

Bagi pedagang keliling, perahu ketek merupakan media
angkutan untuk memperdagangkan barang dagangannya,
dengan begitu perahu ketek yang digunakan haruslah memiliki
kekuatan dan ketahanan terhadap arus dan gelombang sungai.
Agar memiliki kekuatan dan ketahanan, maka perahu ketek ini
dibuat atau didesain menggunakan bahan fiber yang
dikombinasikan dengan kayu. Perahu ketek pedagang keliling
pada bagian atasnya dilengkapi dengan atap yang memiliki
bahan seng dilapisi dengan terpal. Hal ini dilakukan untuk
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melindungi barang dagangan dari panas dan hujan pada saat
berdagang keliling di Sungai Musi. Ukuran perahu ketek yang
digunakan memiliki panjang 6 meter dan lebar 1,2 meter.
Perahu ketek dilengkapi dengan alat pengendali yang
disebut dengan stir. Stir ini berfungsi untuk mengendalikan
arah jalan perahu ketek seperti lurus, ke kanan, ke kiri ataupun
berbelok. Selain itu juga, perahu ketek pedagang keliling
memiliki canting. Canting merupakan kaleng yang berukuran
kecil. Canting ini akan dipukul-pukul ke badan perahu ketek
untuk menimbulkan bunyi “thuk..thuk...”, hal ini dilakukan
untuk memanggil pembeli. Dalam aktivitas berdagang keliling
menggunakan perahu ketek di Sungai Musi, barang yang
didagangkan terlihat dalam gambar 4.6 berikut ini.

NN, e
>
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Gambar 4.6 Tempat meletakkan bahan dagangan di
perahu ketek
(Sumber: Koleksi Foto Penelitian)

25



Pada gambar 4.6 menunjukkan tempat bahan dagangan
diletakkan didalam perahu ketek seperti kuah untuk pelengkap
makanan yang didagangkan. Selain itu terdapat tempat
meletakkan kompor gas, piring, sendok, panci serta alat-alat
yang digunakan untuk berdagang. Bahkan terdapat juga tempat
untuk meletakkan martabak serta tempat cuka dan air minum.
Barang dagangan diletakkan di bagian belakang pengemudi.
Hal ini dilakukan agar perahu ketek akan stabil ketika ada arus
dan gelombang sungai saat berpapasan dengan perahu lain
yang melintas.

Setiap hari dalam berdagang, pedagang keliling
membawa barang dagangan sebanyak 60 porsi model dan 30
porsi martabak cuka. Bahan-bahan utama model yang
didagangkan merupakan campuran dari tepung dan ikan giling.
Sedangkan martabak cuka menggunakan campuran bahan
utama wortel, telur, kentang dan tepung. Gambar 4.7 berikut
saat pedagang keliling sedang memberikan satu porsi barang
dagangannya.
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Gambar 4.7 Pedagang keliling dan konsumen di rumah raklt

Sungai Musi
(Sumber: Koleksi Foto Penelitian)

Gambar 4.7 menunjukkan pedagang keliling sedang
memberikan satu porsi dagangannya kepada konsumen yang
bertempat tinggal di rumah rakit pada pinggiran Sungai Musi.
Modal yang dibutuhkan untuk menjual satu porsi model
ataupun martabak cuka adalah tiga ribu rupiah dan dijual
kembali dengan harga lima ribu rupiah, sehingga setiap
porsinya pedagang mendapat untung sebesar dua ribu rupiah.
Hal itu terlihat dalam tabel 4.2 menunjukkan daftar keuntungan
yang didapatkan pedagang keliling.
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Tabel 4.2 Keuntungan Pedagang Keliling

Bahan _ Harga
Modal/porsi Keuntungan
Dagangan Jual
Model Rp3.000,- Rp5.000,- | Rp2.000,-
Martabak
Rp3.000,- Rp5.000,- | Rp2.000,-
Cuka

Tabel 4.2 menjelaskan jumlah keuntungan yang
didapatkan pedagang keliling di Sungai Musi setiap harinya.
Perdagangan keliling setiap harinya menghasilkan keuntungan
bagi pedagang keliling. Pedagang keliling ini memberikan
gambaran lingkungan kehidupan aktivitas maritim.

Pedagang keliling di Sungai Musi dilakukan untuk
mencari keuntungan yang didapatkan dari barang yang
didagangkan. Hal ini terlihat dari sistem pembayaran pedagang
keliling ini menggunakan transaksi tunai dan pertukaran
(barter). Transaksi pedagang keliling lebih menekankan ke
transaksi tunai dengan uang. Namun ketika ada konsumen yang
tidak memiliki vang dan ingin bertukar dengan beras, maka
pedagang keliling akan memberikannya.

Transaksi pembayaran secara tunai yaitu satu porsi
model dihargai Rp5.000. Selain itu untuk menu martabak cuka
juga dihargai RpS5.000,- untuk satu porsinya. Transaksi
pembayaran dengan sistem pertukaran, untuk menu model dan
martabak cuka akan ditukar dengan beras. Biasanya konsumen
yang menukar dengan beras adalah beras simpanan awak kapal
yang mengangkut beras dari daerah pedalaman Sumatera
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Selatan. Adapun dalam transaksi pertukaran dagangan dengan
beras dapat terlihat dalam tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3 Perbandingan Pertukaran pedagang keliling

Canteng Kaleng Barang Dagangan
4 canting 1 porsi model
4 canting 1 porsi martabak cuka

Tabel 4.3 menjelaskan perbandingan pertukaran model
atau martabak cuka. Adapun perbandingan pertukaran satu
porsi model atau martabak cuka dengan perbandingan
pengukuran 1 kg beras menggunakan 4 takar canting.
Pedagang keliling hanya menerima penukaran dengan beras.
Hal ini dikarenakan beras adalah makanan pokok sehingga
memudahkan untuk dijual kembali.

Pedagang Warung Terapung

Perdagangan di Sungai Musi lainnya adalah warung
terapung yang terdapat di pinggiran Sungai Musi. Warung
terapung merupakan perahu jukung yang telah didesain oleh
pemilik warung sehingga dapat dijadikan tempat khusus
berdagang. Menurut Cek Mery (2022) salah satu pedagang
warung terapung menjelaskan bahwa berdagang dilakukan
setiap hari dimulai dari pukul 14.30 sampai menjelang malam
pukul 22.00 WIB. Pedagang warung terapung terlihat pada
gambar 4.8 berikut.
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Gambar 4.8 Pemilik pedagangwwarung terapung di
Sungai Musi
(Sumber: Koleksi Foto Penelitian)

Gambar 4.8 merupakan pemiliki warung terapung di
Sungai Musi yang pada saat itu sedang mempersiapkan
dagangannya untuk berdagang. Perdagangan warung terapung
tidak melakukan keliling, namun hanya berdagang di satu titik
lokasi di pinggiran Sungai Musi tepatnya Benteng Kuto Besak
(BKB).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa Warung terapung ini
sudah ada sejak sekitar tahun 2004 dengan tujuan utama
menghidupkan dan meramaikan Sungai Musi sebagai lkon
Kota Palembang. Seiring perkembangan, warung terapung ini
mulai dikenal oleh masyarakat sehingga pada tahun 2015 mulai
ramai dikunjungi konsumen hingga sekarang.

Lokasi ini sangatlah strategis untuk melalukan kegiatan
perdagangan, hal ini terlihat dari ramainya para konsumen
warung terapung yang datang silih berganti. Selain itu, karena
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BKB merupakan ikon kota Palembang yang berdekatan dengan
Jembatan Ampera, pasar tradisional 16 ilir bahkan terdapat
beberapa dermaga naik turun sebagai aktivitas pelayaran.

Barang yang didagangkan warung terapung ini adalah
menu makanan khas masyarakat lokal Palembang. Makanan di
warung terapung ini memberikan ciri khas makanan lokal.
Adapun menu-menu yang didagangkan warung terapung di
Sungai Musi, terlihat dalam gambar 4.9 sebagai berikut.

Gambar 4.9 Menu dagangan warung terapung di Sungai Musi
(Sumber : Koleksi Foto Penelitian)

Pada gambar 4.9 menjelaskan menu dagangan yang
didagangkan di warung terapung di Sungai Musi. Adapun
makanan lokal yang didagangkan warung terapung seperti
model, tekwan, pempek lenggang, pempek kapal selam,
srikaya, otak-otak, serta jenis-jenis pempek kecil seperti adaan,
tahu, telur, kulit,, Menu-menu itu menjadi sajian utama dalam
kehidupan masyarakat Palembang di setiap saat atau sewaktu-
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waktu. Terlihat konsumen sedang menikmati sajian menu-
menu di warung terapung yang terlihat pada gambar 3.10
berikut ini.

(S
Gambar 4.10 Konsumen warung terapung di Sungai Musi
(Sumber : Koleksi Foto Penelitian)

Gambar 4.10 menunjukkan konsumen yang sedang
menikmati sajian menu-menu di warung terapung. Para
konsumen yang datang ke warung terapung seperti pekerja
kantor, pasar, masyarakat Palembang, masyarakat luar
Palembang bahkan wisatawan luar negeri. Warung terapung ini
menggunakan sistem pembayaran secara tunai. Adapun daftar
harga makanan yang didagangkan warung apung Sungai Musi
disajikan pada tabel 4.4 berikut :

32



Tabel 4.4
Daftar Harga Menu Makanan Warung Apung di Sungai Musi

Menu Harga satuan Ket
Model 8000 Porsi
Tekwan 8000 Porsi
Lenggang 10000 Porsi
Kapal Selam 10000 Porsi
Jkir;iif'je”is pempek | 1 £ng Satuan
Srikaya 2000 Satuan
Otak-otak 2000 Satuan

Tabel 4.4 menunjukkan daftar harga menu-menu yang
didagangkan di warung terapung Sungai Musi. Daftar harga ini
tergolong sangat terjangkau semua kalangan, bahkan oleh
penikmat kuliner lokal. Harga yang ditawarkan warung
terapung ini mengikuti harga pasaran. Makanan yang dijual di
warung terapung ini dibuat oleh pemilik warung sendiri
dibantu dengan karyawannya.

Pedagang ini  menyajikan menu-menu  yang
didagangkannya dengan cara disajikan di atas meja yang
berukuran panjang pada bagian tengah badan perahu jukung.
Meja tersebut dikelilingi oleh kursi-kursi plastik dan juga kursi
panjang yang melingkar sehingga konsumen dapat dengan
mudah memilih makanan dan duduk untuk menikmatinya.
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Perahu jukung ini memiliki panjang 20 meter dan lebar 4
meter. Pedagang warung apung ini memberikan sebuah
gambaran kehidupan aktivitas maritim di atas Sungai Musi.

Pelayaran

Sungai tidak hanya dimanfaatkan untuk perdagangan,
tetapi juga digunakan untuk aktivitas pelayaran. Pelayaran ini
memberikan gambaran kehidupan masa lalu yang diwariskan
secara terus menerus oleh masyarakat di tepian sungai hingga
sekarang, seperti pelayaran menggunakan perahu ketek di
Sungai Musi

Palembang dan Sungai Batanghari Jambi.

Sungai Musi

Pelayaran di Sungai Musi memanfaatkan perahu ketek
sebagai angkutan. Salah satu juru mudi perahu ketek Edy
(2021) yang ditemui menyatakan bahwa perahu ketek di
Sungai Musi digunakan sebagai angkutan penumpang dan
barang untuk menyeberang dari hilir ke hulu, hulu ke hilir atau
ketitik tujuan sesuai dengan permintaan penumpang. Kegiatan
pelayaran menggunakan perahu ketek di Sungai Musi
dilakukan setiap hari mulai jam 07.00 WIB pagi sampai dengan
jam 17.00 WIB sore.

Perahu ketek dilengkapi dengan mesin sebagai
penggerak dan pengatur arah. Selain itu, mesin ini juga
dimanfaatkan unntuk menyeimbangkan perahu ketek ketika
ada arus dan gelombang dari perahu lain yang melintas. Pada
mulanya perahu ketek di Sungai Musi hanya memanfaatkan
tanaga manusia dengan cara mendayung dari hilir maupun ke
hulu atau sebaliknya.
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Tetapi seiring perkembangan pengetahuan dan
teknologi, tidak lagi menggunakan tenaga manusia untuk
mendayung tetapi menggunakan mesin penggerak. Selain itu,
juru mudi perahu ketek memiliki sistem antrian dalam
menunggu penumpang. Juru mudi dengan perahu keteknya
yang datang lebih awal akan memiliki antrian pertama untuk
mengantarkan penumpang. Adapun bentuk perahu ketek yang
ada di Sungai Musi terlihat pada gambar 4.11 berikut :

Gambar 4.11 Perahu ketek di Sungai Musi PalembangA
(Sumber : Koleksi Foto Penelitian)

Gambar 4.11 menunjukkan bentuk perahu ketek yang
digunakan pada pelayaran di Sungai Musi. Rute pelayaran
perahu ketek di Sungai Musi yaitu menyeberang dari hilir ke
hulu, hulu ke hilir atau sesuai tujuan penumpang. Bahkan ada
konsumen yang minta diantarkan hanya untuk berlayar
menyusuri Sungai Musi. Rute pelayaran yang biasa dilalui oleh
perahu ketek di Sungai Musi disajikan pada tabel 4.5 berikut :
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Tabel 4.5 Rute Pelayaran perahu ketek

Hilir Hulu

Dermaga 7 Ulu
Dermaga 16 ilir

Dermaga 10 ulu

Masjid Kiai Marogan

Dermaga tangga buntung
Dermaga kertapati

Pada tabel 4.5 menunjukkan rute pelayaran yang biasa
dilalui perahu ketek di Sungai Musi untuk mengantarkan
penumpang. Adapun titik bersandar perahu ketek umumnya
terletak di dermaga yang ada di Sungai Musi. Adapun dermaga
itu meliputi dermaga pasar 7 ulu, tangga buntung dan 10 ulu.
Namun tidak menutup kemungkinan perahu ketek bersandar
untuk mengangkut penumpang atau barang di lorong-lorong
yang mengarah ke Sungai Musi.

Ukuran perahu ketek yang ada di Sungai Musi memiliki
Panjang 10-12 meter dengan lebar 1-2 meter. Perahu ketek ini
juga pada bagian atasnya dilengkapi dengan atap yang terbuat
dari terpal. Penggunaan atap ini bertujuan untuk melindungi
dari terik matahari dan hujan. Pelayaran di Sungai Musi pada
umumnya memiliki daya angkut penumpang maksimal satu
perahu ketek berkisar antara 8-12 orang. Namun daya angkut
tergantung ukuran perahu ketek yang digunakan seperti
panjang dan lebar badan perahu serta berat penumpang.

Pelayaran menggunakan perahu ketek di Sungai Musi
dikenakan biaya yang dibayarkan penumpang kepada juru
mudi untuk menyeberang sebesar lima ribu rupiah untuk satu
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orang. Berbeda jika penumpang minta diantarkan ke tujuan
tertentu maka akan ada tawar menawar untuk menggunakan
jasa juru mudi perahu ketek.

Sungai Batanghari

Masyarakat Jambi memanfaatkan Sungai Batanghari

untuk menyeberang dari kota Jambi ke kota Jambi
seberang atau sebaliknya menggunakan perahu ketek. Menurut
salah satu juru mudi perahu ketek di Sungai Batanghari
Khoirul (2021) menjelaskan menjadi juru mudi perahu ketek di
Sungai Batanghari sudah diturunkan dari orang tuanya hingga
sekarang. Juru mudi ini menunggu penumpang pada dermaga.
Dermaga untuk perahu ketek yang ada Sungai Batanghari
disajikan pada tabel 4.6 berikut :

Tabel 4.6 Dermaga di Sungai Batanghari, Jambi

Dermaga Kota Dermaga Jambi Kota
Jambi Seberang
WTC (Ramayana) Kampung Arab
Ancol Sanggar Batik

Mudung Laut

Jelmu

Angso Duo
Kampung Tengah

Ulak Gedong
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Tabel 4.6 menjelaskan titik lokasi dermaga untuk
pelayaran perahu ketek di Sungai Batanghari. Dermaga ini
adalah dermaga yang digunakan sampai sekarang di Kota
Jambi. Penumpang biasanya menyeberang dari dermaga kota
Jambi ke dermaga kota Jambi seberang atau sebaliknya.
Dermaga digunakan untuk perahu ketek bersandar menunggu
penumpang. Adapun rute pelayaran perahu ketek di Sungai
Batanghari disajikan pada tabel 4.7 berikut :

Tabel 4.7 Jarak antar dermaga di Kota Jambi
Dermaga Jambi Kota
Seberang

Kampung Arab

Dermaga Kota Jambi

Sanggar Batik
Mudul Laut

Angso Dua
Jelmu

Kampung Tengah
Ulak Gedong

Kampung Arab

Sanggar Batik
Mudul Laut

WTC (Ramayana)
Jelmu

Kampung Tengah
Ulak Gedong
Ancol Kampung Arab
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Sanggar Batik
Mudul Laut

Jelmu

Kampung Tengah

Ulak Gedong

Pada tabel 4.7 menjelaskan rute-rute pada saat
pelayaran di Sungai Batanghari. Dari rute itu menjelaskan jarak
antar dermaga yang ditempuh dari dermaga kota Jambi menuju
ke dermaga kota Jambi seberang begitu juga sebaliknya.

Aktivitas pelayaran perahu ketek di Sungai Batanghari
dilakukan setiap hari, namun waktu mulai pelayaran perahu
ketek bervariasi di setiap dermaga. Dermaga Ancol merupakan
satu-satunya dermaga yang beroperasi 24 jam, sedangkan
dermaga lainnya hanya melakukan aktivitas dari pagi hingga
sore hari. Adapun waktu aktivitas pelayaran di dermaga kota
Jambi disajikan pada tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8 Waktu aktivitas pelayaran di dermaga Sungai
Batanghari Kota Jambi

Dermaga Waktu aktivitas
Angso Duo 01.00 s.d 16.00 wib
WTC 07.00 s.d 22.00 wib
Ancol 24 Jam

Tabel 4.8 menjelaskan bahwa waktu pelayaran perahu
ketek di dermaga Kota Jambi bervariasi karena dermaga ini
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melayani penumpang dengan tujuan berbeda-beda. Dermaga
Angso Duo digunakan penumpang yang ingin berbelanja di
Pasar Angso Duo yang merupakan pasar induk di Kota Jambi.

Dermaga WTC  digunakan penumpang untuk
menyeberang dengan tujuan berbelanja kebutuhan sekunder
dan bekerja di WTC, karena WTC merupakan kawasan mall
dan komplek pertokoan di tepian Sungai Batanghari. Dermaga
Ancol didominasi oleh para pelayar yang berkeinginan keliling
di sekitar sungai menggunakan perahu ketek ataupun
penumpang yang membawa sepeda motor untuk menyeberang.

Perahu ketek ini memiliki panjang 7-9 meter dengan
lebar 1-1,5 meter. Perahu ketek ini juga dilengkapi dengan
mesin penggerak yang digunakan untuk mengatur arah perahu
ketek seperti maju, belok dan mundur. Perahu inilah yang di
gunakan dalam aktivitas pelayaran di Sungai Batanghari setiap
saat oleh masyarakat di Kota Jambi.

Biaya yang harus dibayarkan penumpang untuk satu
kali pelayaran seperti penyeberangan sebesar dua ribu rupiah,
tetapi perahu ketek akan berangkat jika ada 10 penumpang.
Jika jumlah penumpang di bawah 10 maka sekali menyeberang
akan dihargai dua puluh ribu rupiah. Dengan kata lain, dua
puluh ribu akan dibagi sebanyak penumpang yang ada. Gambar
4.12 adalah perahu kerek di Kota Jambi dengan panjang tempat
duduk penumpang adalah 7,5 meter dan jumlah maksimum
penumpang adalah 10.
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Gambar 4.12 Perahu ketek di Sungai Batanghari, Jambi
(Sumber: Koleksi Foto Penelitian)

Gambar 4.12 menunjukkan bentuk perahu ketek di
Sungai Batanghari

Jambi dalam aktivitas setiap hari untuk pelayaran.
Perahu ketek ini memiliki panjang 7-9 meter dengan lebar 1-
1,5 meter. Perahu ketek ini juga dilengkapi dengan mesin
penggerak yang digunakan untuk mengatur arah perahu ketek
seperti maju, belok dan mundur. Perahu inilah yang di gunakan
dalam aktivitas pelayaran di Sungai Batanghari setiap saat
masyarakat Jambi. Perahu ketek didesain dengan sederhana,
namun memiliki kekuatan ketika saat pelayaran melawan aras
dan gelombang air sungai serta angin.
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Persamaan dan Perbedaan Aktivitas di Sungai Musi dan
Sungai Batanghari

Aktivitas pelayaran di Sungai Musi dan Sungai
Batanghari sama-sama memiliki aliran sungai yang mengalir
dari hilir dan hulu. Aktivitas masyarakat menggunakan perahu
ketek sebagai media utama untuk pelayaran dan perdagangan
merupakan aktivitas maritim. Perahu ketek dikedua sungai
memiliki fungsi yang berbeda.

Perahu ketek di Sungai Batanghari lebih utamanya
difungsikan untuk pelayaran dari hilir maupun ke hulu atau
sebaliknya, sedangkan perahu ketek di Sungai Musi tidak
hanya untuk pelayaran, namun juga digunakan untuk aktivitas
perdagangan seperti perdagangan keliling, perdagangan
pertukaran dan perdagangan warung terapung. Fungsi perahu
di Sungai Musi dan Batanghari dapat terlihat dalam bentuk
tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Fungsi Perahu Ketak di Sungai Musi dan Sungai

Batanghari
Sungai Musi Sungai Batanghari
Pelayaran Pelayaran
Perdagangan Pertukaran Tidak ada
Perdagangan Keliling Tidak ada
_T_i:gzgiggan Warung Tidak ada
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Tabel 4.9 diatas menjelaskan fungsi dari perahu ketek
yang digunakan dalam aktivitas kehidupan masyarakat di
Sungai Musi dan Sungai Batanghari. Perbedaan fungsi perahu
ketek berkaitan dengan aktivitas kehidupan masyarakat dalam
menggunakan perahu ketek. Perahu untuk pelayaran berbeda
dengan perahu ketek untuk berdagang, dikarenakan perahu
ketek untuk berdagang didesain untuk kenyamanan konsumen
makan sedangkan perahu ketek untuk pelayaran didesain untuk
kenyamanan disaat berlayar.

Perbedaan fungsi perahu ketek berpengaruh terhadap
desain perahu ketek pada bagian panjang dan lebar. Panjang
perahu ketek harus disesuai dengan lebar perahu ketek hal ini
berpengaruh ketika saat pelayaran. Beberapa perahu ketek di
SungaiBatanghari menggunakan atap sebagai bagian pelindung
dari sinar matahari dan hujan. Adapun perbedaan dan
persamaan penggunaan perahu ketek di Sungai Musi dan
Batanghari terlihat dalam tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Perbedaan dan Persamaan Perahu ketek di Sungai
Musi dan Sungai Batanghari

Sungai Musi | Sungai Batanghari Keterangan
10-12 7-9 Panjang
Mesin Mesin Pengerak perahu

1-2 1-1,5 Lebar

07.00 - 17.00 24 Jam Waktu aktivitas

Tabel 4.10 menunjukkan hasil temuan aktivitas maritim
di Sungai Musi dan Sungai Batanghari dalam kehidupan
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masyarakat setiap hari. Dari hasil temuan terlihat aktivitas
maritim di kedua sungai dalam kehidupan setiap hari
diantaranya  pelayaran dan  perdagangan.  Perbedaan
penggunaan perahu ketek di kedua sungai diantaranya terlihat
dari panjang, jenis mesin pengerak perahu, lebar badan perahu
dan waktu pelayaran setiap harinya. Dengan demikian hasil
temuan aktivitas maritim di kedua sungai tersebut merupakan
konteks yang akan dikembangkan menjadi bahan ajar ke dalam
pembelajaran matematika.
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BAGIAN V
MATEMATIKA DALAM AKTIVITAS PELAYARAN
DI SUNGAI MUSI DAN BATANGHARI

Masyarakat di Palembang dan Jambi memanfaatkan
Sungai Musi dan Sungai Batanghari untuk beraktivitas setiap
hari. Adapun materi matematika yang terdapat dalam aktivitas
pelayaran adalah bilangan, perbandingan, segitiga, persegi
panjang, teorema pythagoras, jarak dan waktu. Sebagaimana di
uraiakan berikut ini:

Bilangan

Bilangan dalam aktivitas pelayaran dapat menggunakan
bilangan bulat yaitu bilangan positif, negatif dan nol. Penting
dalam berbagai aktivitas pelayaran. Didalam pelayaran kita
dapat menggunakan bilangan untuk mengetahui jarak dari satu
dermaga ke dermaga lainnya. Misalkan perahu ketek berlayar
dari titik awal yaitu dermaga BKB menuju ke Dermaga 16 Ilir
kemudian menyeberang ke dermaga 7 Ulu. Dapat digambarkan
jumlah bilangan bulat dari dengan menggambarkan jarak
ketiga dermaga tersebut. Selain bilangan bulat juga terdapat
bilangan pecahan atau desimal yang menyatakan berapa jauh
perahu ketek akan berlayar.

Perbandingan
Perbandingan adalah proses membandingkan nilai dari

dua besaran. Dalam perbandingan konteks perlayaran bisa
digunakan misalnya untuk membandingkan dua perahu ketek
yang berlayar dari dermaga satu ke dermaga lainnya sehingga
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dapat dibandingkan jarak yang lebih lama berlayar. Kemudian
perbandingan juga dapat digunakan untuk membawa
penumpang. Perbandingan ukuran jarak antara setiap baris
tempat duduk perahu ketek yang digunakan untuk tempat
duduk penumpang disesuaikan dengan ukuran perahu ketek,
sehingga ketika berlayar perahu ketek akan seimbang.

Segitiga

Segitiga merupakan bangun datar yang dibatasi dengan
adanya tiga buah sisi serta memiliki tiga buah titik sudut.
Penerapan materi segitiga dalam pelayaran misalnya jarak
antara tiga dermaga, dengan lintasan dermaga membentuk
bangun segitiga.

Persegi Panjang

Persegi panjang merupakan bangun datar dua dimensi
yang dibatasi oeh dua pasang sisi yang memiliki panjang yang
sama dan sejajar. Persegi panjang dapat digunakan dalam
konteks pelayaran misalnya bentuk dermaga yang ada
dipinggiran sungai yang digunakan untuk menaikan dan
menurunkan penumpang untuk menyeberang. Dermaga yang
ada di pinggiran sungai ini biasanya berbentuk persegi panjang.

Teorema Pytagoras
Teorema Pytagoras adalah teorema yang menyatakan

bahwa dalam segitiga siku-siku, kuadrat panjang sisi miring
sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi yang
berseberangan dengan sudut siku-siku. Dalam konteks
pelayaran, teorema phytagoras dapat digunakan dalam
menghitung jarak atau rute pelajaran berdasarkan lintasan yang
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dilewati perahu untuk melakukan pelayaran. Lintasan perahu
ini bisa berbentuk segitiga siku-siku.

Jarak
Jarak adalah angka yang menunjukkan seberapa jauh

suatu objek berubah posisi melalui suatu lintasan tertentu.
Dalam pelayaran materi jarak melibatkan pengukuran dan
perhitungan jarak antara dua titik. Jarak misalnya digunakan
untuk mengukur posisi perahu dari satu dermaga ke dermaga
lainnya. Selain itu juga bisa menghitung jarak yang telah
ditempuh perahu ketek selama melakukan pelayaran.

Waktu
Waktu bisa diartikan dengan interval dua buah keadaan

atau dengan kata lain lama berlangsungnya suatu keadaan.
Waktu memiliki peranan penting dalam konteks pelayaran.
Adapun materi waktu yang daat digunakan dalam konteks
pelayaran yaitu waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
pelayaran dari satu dermaga ke dermaga lainnya atau durasi
total yang diperlukan untuk menyelesikan pelayaran, selain itu
materi waktu dapat digunakan untuk menghitung estimasi
lamanya perjalanan dari titik awal sampai titik akhir.
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BAGIAN VI
MATEMATIKA DALAM AKTIVITAS
PERDAGANGAN PERTUKARAN (BARTER)
DI SUNGAI MUSI

Dalam aktivitas perdagangan pertukaran (barter),
matematika tetap memiliki peran penting. Adapun materi
matematika yang bisa diterapkan dalam perdagangan pertukaran
(barter) di Sungai Musi adalah bilangan, persamaan linear satu
variabel, perbandingan, aritmatika sosial. Meskipin dalam
perdagangan barter tidak melibatkan uang sebagai alat pertukaran,
tetapi matematika tetap relevan dalam menilai aktivitas tersebut.

Bilangan

Bilangan dalam aktivitas pelayaran dapat menggunakan
bilangan bulat yaitu bilangan positif. Dalam aktivitas
perdagangan pertukaran bilangan dapat digunakan untuk
menentukan banyaknya buah-buahan yang dimasukkan ke
dalam satu keranjang kecil (jeruk, salak, pisang) ataupun buah-
buahan dalam bentuk satuan (semangka, kelapa muda) yang
digunakan untuk pertukaran. Selain itu bilangan ini bisa
digunakan untuk menentukan banyaknya liter solar bekas, besi
dalam bentuk kg, atau pun tali bekas dalam bentuk kg.
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Persamaan Linear Satu Variabel
Persamaan linear satu variabel dalam konteks

perdagangan pertukaran dapat digunakan untuk menganalisis
hubungan antara harga barang yang ditawarkan dengan harga
barang yang diterima. Penerapan persamaan linear dalam
perdagangan pertukaran misalnya mengetahui hubungan
pertukaran antara beras dan buah-buahan berdasarkan harga
yang ditawarkan dan diterima. Selain itu juga mengetahui
hubungan pertukaran anatar tali dan kelapa muda.

Perbandingan
Perbandingan adalah proses membandingkan nilai dari

dua besaran. Matematika digunakan untuk menilai antara
barang-barang yang ditukarkan. Perbandingan ini dapat
digunakan untuk menentukan banyaknya pertukaran antara
barang-barang tersebut. Misalkan, jika dua keranjang jeruk
akan ditukar dengan satu jeriken yang berisi solar bekas, maka
perbandingan pertukaran akan ditentukan sebagai 2:1.

Aritmatika Sosial
Aritmatika sosial adalah cabang ilmu matematika yang

digunakan dalam kehidupan sosial seperti untung dan rugi dan
sebagainya. Dalam aktivitas perdagangan pertukaran,
aritmatika mengacu pada berbagai aspek matematika yang
melibatkan transaksi keuangan. Dalam aktivitas perdagangan
pertukaran artimatika sosial dapat digunakan misalnya dalam
menentukan pendapatan untung atau rugi pedagang pertukaran
dari hasil barang-barang yang ditukar dengan solar, besi atau
tali bekas.
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BAGIAN VII
MATEMATIKA DALAM AKTIVITAS PERDAGANGAN
WARUNG TERAPUNG DAN PERDAGANGAN
KELILING DI SUNGAI MUSI

Matematika dalam aktivitas perdagangan warung
terapung dan pedagang keliling di Sungai Musi memiliki peran
yang penting. Adapun materi matematika yang dapat
digunakan adalah bilangan, perbandingan, aritmatika sosial dan
penyajian data.

Bilangan

Didalam matematika, bilangan adalah objek atau
simbol yang digunakan untuk mengukur atau menghitung.
Dalam perdagangan warung terapung dan perdagangan keliling
bilangan digunakan untuk mengukur atau menghitung uang
yang didapatkan dalam melakukan aktivitas perdagangan.

Perbandingan
Perbandingan adalah proses membandingkan nilai dari

dua besaran. Dalam perdagangan warung terapung dan
pedagang keliling perbandingan digunakan untuk menentukan
banyaknya perbandingan porsi makanan yang dibuat untuk
setiap jenisnya, atau perbandingan porsi makanan yang terjual
dan tidak terjual. Selain itu, perbandingan dapat digunakan
untuk membuat makanan yang dijual oleh pedagang keliling
berdasarkan bahan-bahan yang ada. Melalui perbandingan,
pedagang akan mendapatkan keuntungan yang maksimal.
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Aritmatika Sosial
Aritmatika dalam konteks perdagangan warung

terapung dan pedagang keliling melibatkan konsep matematika
untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Artimatika
sosial digunakan wuntuk menghitung pendapatan dan
pengeluaran, hal ini melibatkan total penjualan, harga
makanan, biaya produksi, serta keuntungan bersih atau modal.
Aritmtika sosial ini digunakan dalam menentukan harga pajak
yang dibebankan kepada pembeli makanan.

Penyajian Data

Penyajian data dalam konteks perdagangan warung
terapung dan pedagang keliling sangat penting agar infromasi
yang diberikan oleh pedagang ini dapat dengan jelas dan
mudah dipahami oleh pembeli. Penyajian data dalam
perdagangan ini yaitu dapat berupa daftar menu makanan.
Penyajian data ini juga bisa dalam bentuk dapat yang
menjelaskan informasi persediaan dan harga makanan.
Penyajian data yang efektif dalam perdagangan sangat
membantu pedagang, hal ini dikarenakan pedagang mudah
untuk mengindentifikasi makanan yang laku terjual dari tabel
yang di buat.
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BAGIAN VIII
HUBUNGAN AKTIVITAS MARITIM DENGAN
MATERI MATEMATIKA SMP

Aktivitas maritim yang ada di Sungai Musi, Palembang
dan Sungai Batanghari, Jambi memiliki 4 (empat) aktivitas
maritim yaitu Perdagangan sistem Pertukaran (Barter),
Perdagangan Keliling, Perdagangan Warung Terapung dan
Pelayaran.

Contoh materi matematika konteks aktivitas maritim di Sungai

Musi dan Sungai Batanghari :

1. Aktivitas Maritim yaitu pelayaran yang terkait dengan
materi Matematika

vy 9

Dermaga Derme!ga g
BKB 16 llir % SngeiMus]
Sungai Musi %;
H
3

9 M

Dermaga Dermaga
7 Ulu 10 Ulu

Keterangan 9 = Dermaga Jarak dari dermaga BKB ke dermaga 16 llir = 45 meter [ Mowamsomtrice]
Jarak dari dermaga 7 Ulu ke dermaga 10 Ulu = 210 meter

Sungai Musi memiliki lebar 200 meter yang dilalui perahu
ketek dari dermaga 16 ilir ke Dermaga 7 ulu. Terdapat dua
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perahu ketek, perahu ketek pertama berlayar lurus dari titik
awal ke arah timur kemudian 90° ke selatan, sedangkan perahu
ketek kedua berlayar lurus dari titik awal ke arah barat
kemudian 90° ke utara.

a. Apakah Anda pernah melihat Perahu ketek ?

b. Gambarkan bentuk lintasan kedua perahu ketek ?

Jika perahu kembali ke titik awal dermaga dengan memilih
jarak terdekat diasumsikan kecepatan kedua perahu sama,
maka perahu manakah yang akan berlayar lebih lama? Jelaskan
Argumen Anda!

2. Aktivitas Maritim yaitu perdagangan pertukaran (Barter)
yang terkait dengan materi Matematika

1 buah dogan = Rp8.000,-
i 1 buah nanas = Rp6.000,-

1 buah pepaya = Rp5.000,-
] 1 tandan pisang = Rp20.000,- g

Gambar di atas adalah hasil barter antara pedagang barter yang
menjual buah-buahan dengan awak kapal pengangkut beras.
Pedagang barter akan menjual kembali beras kepada pengepul
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beras dengan harga 1 kg Rp6.500,-. Siapakah yang mengalami
untung dan rugi?, jelaskan menurut pendapat Anda!

3. Aktivitas Maritim yaitu perdagangan Warung Keliling

Rp5.000% ®

“9‘:’
' N oY
Sumber : Koleksi Foto Penelitian
Mang Jumat merupakan pedagang keliling di Sungai Musi
yang menjual model dan martabak cuka. Setiap hari Mang
Jumat mengeluarkan Rp180.000,- untuk membuat model dan
Rp100.000,- untuk membuat martabak cuka. Suatu hari, Model
dan martabak cuka Mang Jumat habis terjual dengan
memperoleh keuntungan Rp120.000 untuk Model dan
Rp100.000 untuk martabak cuka.
a. Tuliskan informasi yang ada pada permasalahan diatas ?
b. Tentukan Pendapatan yang didapat Mang Jumat untuk
model dan martabak cuka?
c. Berapa porsi Mang Jumat menjual model dan martabak
cuka?
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Menurut Anda, porsi manakah yang lebih banyak dijual
Mang Jumat?

Gambar di bawah ini adalah menu makanan yang dijual
warung terapung. Adapun berdasarkan pemilik warung
terapung keuntungan setiap hari untuk setiap makanan
disajikaan sebagai berikut:

SUNGAI musi

MAKANAN

Model 8.000

= @Rven 8.000
Pempek Lenggang 10.000
Pempok Kapal Selam 10.000
Pempek 1.500
Srikaya 2.000
Otak-otak 2.000

Sumber : Koleksi Foto Penelitian

Jenis Makanan Banyak | Modal (Rp)
Model 40 5.000
Tekwan 40 5.000
Pempek Lenggang 30 8.000
Kapal Selam 50 8.000
Pempek 200 1.000
Srikaya 50 1500
Otak-otak 50 1500




a. Tentukan total keuntungan yang didapatkan pedagang
warung apung untuk 3 jenis makanan yaitu model, tekwan

dan pempek?

b. Tentukan persentase keuntungan jenis makanan pempek
lenggang dan kapal selam?

Dengan demikian contoh-contoh diatas adalah hasil dari
temuan dilapangan dan dianalisis menjadi materi matematika
SMP. Soal-soal matermatika SMP yang terkait dengan materi
pembelajaran matematika yang terkait dengan Tabel 7.1

berikut.

Tabel 8.1 Aktivitas Maritim dalam Materi Matematika

Aktivitas Maritim

Materi

Pelayaran

Bilangan, Perbandingan, Segitiga,
Persegi Panjang, Teorema
Pythagoras, Jarak dan Waktu.

Perdagangan Pertukaran

Bilangan, Persamaan Linear Satu
Variabel, Perbandingan,
Aritmatika Sosial

Perdagangan Keliling dan
Perdagangan Warung
Terapung

Bilangan, Perbandingan, Aritmatika
Sosial, Penyajian Data
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BAGIAN IX
PENUTUP

Bagian penutup adalah hasil analisis dari aktivitas
maritim di Sungai

Musi dan Sungai Batanghari. Sungai adalah bagian dari
maritim hal itu terlihat aktivitas pelayaran dan perdagangan
yang tertumpu pada perairan sebagai gerak utama kehidupan
keseharian. Selain itu, aktivitas di sungai juga menghasilkan
aktivitas maritim yaitu pelayaran dan perdagangan.

Aktivitas maritim dapat dijadikan konteks dalam
pembelajaran matematika. Aktivitas di Sungai Musi dan Sungai
Batanghari yang sesuai dengan materi matematika adalah
bilangan, perbandingan, segitiga, persegi panjang, teorema
pythagoras, jarak, waktu, persamaan linear satu variabel,
aritmatika sosial dan penyajian data.
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GLOSARIUM

Konteks : Situasi yang dapat dijadikan
sebagai titik awal dalam mencari
tema untuk pembelajaran
matematika.

Maritim : Aktivitas pelayaran dan
perdagangan yang ada di perairan.

Pelayaran : Aktivitas  transportasi  yang
dilakukan di perairan
menggunakan kapal atau perahu
untuk mengangkut orang, barang,
atau kendaraan dari satu tempat ke
tempat lain.

Matematika : ilmu tentang bilangan (kuantitatif)
yang bisa bersifat abstraksi,
deduksi serta  menggunakan
metode berpikir logis.

Perahu ketek : Jenis perahu tradisional yang
digunakan di pesisir dan sungai-
sungai di Indonesia

Perdagangan :  Proses jual beli barang atau jasa
antara dua pihak atau lebih dengan
tyuan  untuk  mendapatkan

keuntungan.

Perdagangan Barter : Perdagangan  dengan  sistem
pertukaran

Perdagangan Keliling :  Perdagangan menggunakan
perahu ketek di Sungai Musi
dengan cara berkeliling

Sungai : Aliran air yang terjadi secara
alami
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Sungai Batanghari

Sungai Musi:

Sungai yang mengalir melalui
Provinsi Jambi, Sumatera Barat,
dan Riau dengan panjang
mencapai 800 kilometer

Sungai yang mengalir melalui
Provinsi Sumatera Selatan dan
Bangka Belitung dengan panjang
mencapai 750 kilometer.
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SINOPSIS

Buku ini merupakan hasil kajian lapangan temuan dari
penelitian di Sungai Musi dan Sungai Batanghari berkaitan
dengan aktivitas maritim, kemudian dianalisis untuk
menentukan materi matematika yang sesuai dengan aktivitas
maritim. Sungai merupakan bagian dari konteks maritim yang
menunjukkan aktivitas pelayaran dan perdagangan sebagai
gerak utama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
aktivitas maritim dapat dijadikan konteks dalam pembelajaran
matematika. Aktivitas yang sesuai dengan materi matematika
di Sungai Musi dan Sungai Batanghari meliputi bilangan,
perbandingan, segitiga, persegi panjang, teorema pythagoras,
jarak, waktu, persamaan linear satu variabel, aritmatika sosial
dan penyajian data.
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